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Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan salah satu bentuk tanggung jawab 
atau kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan terhadap lingkungan, sosial dan 
kemasyarakatan di sekitar perusahaan atas dampak dari kegiatan yang dilakukan oleh 
perusahaan tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah 
terdapat pengaruh antara kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, komisaris 
independen, ukuran dewan komisaris, leverage, dan media exposure terhadap CSR pada 
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEI periode 2017-2019.  Populasi 
dalam penelitian ini adalah 195 perusahaan property dan real estate, data yang 
digunakan adalah laporan keuangan. Metode pengambilan sampel yang digunakan 
adalah metode purposive sampling, sehingga diperoleh 25 perusahaan sampel untuk tiga 
tahun pengamatan (2017-2019) dengan 75 unit analisis. Analisis data menggunakan 
analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
kepemilikan institusional dan leverage berpengaruh terhadap CSR, sedangkan 
kepemilikan manajerial, komisaris independen, ukuran dewan komisaris, dan media 
exposure tidak berpengaruh. 
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Corporate Social Responsibility (CSR) is a form of responsibility or an activity carried 
out by the company towards the environment, social and community around the 
company for the impact of the activities carried out by the company. The purpose of this 
study is to analyze whether there is an influence between managerial ownership, 
institutional ownership, independent commissioners, board size, leverage, and media 
exposure on CSR in property and real estate companies listed on the IDX for the 2017-
2019 period. The population in this study was 195 property and real estate companies, 
the data used were financial reports. The sampling method used was purposive sampling 
method, so that 25 sample companies were obtained for three years of observation 
(2017-2019) with 75 units of analysis. Data analysis using multiple linear regression 
analysis. Based on the research results, it can be concluded that institutional ownership 
and leverage have an effect on CSR, while managerial ownership, independent 
commissioners, size of the board of commissioners, and media exposure have no effect. 
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Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggung jawab social perusahaan 
merupakan sebuah bentuk tanggung jawab atau suatu kegiatan yang dilakukan oleh 
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perusahaan terhadap lingkungan, sosial, dan masyarakat yang berada di sekitar 
perusahaan atas dampak dari kegiatan yang dilakukan perusahaan. Perusahaan 
melakukan tanggung jawab sosial sesuai dengan isi pasal 74 Undang-Undang Nomor 40 
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yang mengatur mengenai tanggung jawab 
sosial, di mana perusahaan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang yang 
berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan tersebut. 
Penelitian Wartina & Apriweni (2018) menyebutkan bahwa tata kelola 
perusahaan Good  Corporate Governance (GCG) menjadi  faktor yang mempengaruhi 
pengungkapan CSR. Indikator GCG dalam penelitian ini adalah kepemilikan manajerial, 
kepemilikan institusional, komisaris independen, dan ukuran dewan komisaris. 
Kepemilikan manajerial adalah proporsi pemegang saham yang dimiliki oleh 
manajemen sehingga manajemen turut serta dalam pembuatan dan pengambilan 
keputusan suatu perusahaan.  
Kepemilikan institusional merupakan saham yang dimiliki oleh institusi atau lembaga 
seperti bank, perusahaan investasi, perusahaan asuransi dan kepemilikan lainnya dalam 
suatu perusahaan. Laksmitaningrum dan Purwanto (2013) dalam penelitiannya 
menunjukkan bahwa pemegang  saham  institusional  juga  memiliki  sumber  daya,  
kemampuan, pengalaman,  dan  kesempatan  untuk  menganalisis  kinerja  dan  tindakan  
manajemen. 
Salah satu penerapan tata kelola perusahaan yang baik yaitu dengan keberadaan 
komisaris independen dalam perusahaan. Penelitian Santioso dan Chandra (2012) 
menyebutkan bahwa komisaris independen merupakan anggota komisaris yang berada 
dari luar perusahaan (tidak memiliki afiliasi dengan perusahaan) yang diangkat 
berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). 
Ukuran dewan komisaris merupakan jumlah anggota dewan komisaris pada suatu 
perusahaan. Dewan komisaris merupakan organ perusahaan yang bertugas sebagai 
pengendali internal dan bertanggungjawab secara kolektif untuk melakukan pengawasan 
dan memberikan nasihat kepada direktur. 
Tingkat leverage atau tingkat utang merupakan kemampuan suatu perusahaan 
dalam menyelesaikan semua kewajibannya kepada pihak lain. Perusahaaan yang 
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memiliki tingkat leverage tinggi mempunyai kewajiban yang lebih untuk memenuhi 
kebutuhan informasi krediturnya termasuk pengungkapan tanggung jawab sosial. 
Media merupakan alat publikasi  dan sosialisasi yang digunakan oleh perusahaan 
untuk menyampaikan informasi-informasi yang berkaitan dengan perusahaan tersebut. 
Mengkomunikasikan CSR melalui media akan meningkatkan reputasi perusahaan di 
mata masyarakat. 
Penelitian ini termotivasi dari keinginan mengetahui pengaruh CSR pada 
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEI, sehingga tujuan yang hendak 
dicapai adalah untuk mendapatkan bukti empiris mengenai apakah kepemilikan 
manajerial, kepemilikan institusional, komisaris independen, ukuran dewan komisaris, 
leverage, dan media exposure berpengaruh terhadap CSR. 
 
2. METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode kuantitatif (quantitative research). 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh antara 
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, komisaris independen, ukuran dewan 
komisaris, leverage, dan media exposure terhadap CSR. 
Populasi yang dituju adalah seluruh perusahaan property dan real estate di BEI 
pada periode tahun 2017-2019. Untuk pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling method dengan kriteria: a.) Perusahaan property dan real estate yang telah 
terdaftar di BEI tahun 2017-2019, b.) Perusahaan property dan real estate yang 
menerbitkan laporan keuangan tahunan yang berakhir pada tanggal 31 Desember pada 
tahun 2017-2019, c.) Perusahaan property dan real estate yang menggunakan mata uang 
rupiah dalam laporan keuangannya, d.) Perusahaan property dan real estate yang 
menyajikan data dan informasi yang dibutuhkan untuk menganalisis pengaruh GCG, 
leverage, dan media exposure terhadap CSR. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder penelitian diperoleh 
dari laporan keuangan perusahaan property dan real estate selama periode 2017-2019 
yang dapat diakses melalui situs resmi BEI (http://www.idx.co.id) 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan cara dokumentasi dari beberapa 
sumber, yaitu melakukan studi kepustakaan dengan mempelajari buku dan literatur, 
jurnal ekonomi, jurnal administrasi, jurnal bisnis, dan bacaan lainnya yang berkaitan 
dengan topik penelitian ini.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan property dan real 
estate yang terdaftar di BEI selama periode 2017-2019, yaitu sebanyak 195 perusahaan. 
Adapun sampel yang terpilih adalah sebanyak 25 perusahaan, dan diperoleh total 75 
amatan. Hasil uji asumsi klasik dapat dijelaskan sebagai berikut, hasil uji normalitas 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa jumlah observasi (N) 
sebanyak 75 sampel, sehingga dapat diartikan jumlah sampel 75 lebih besar dari 30. Hal 
ini berarti data dalam penelitian ini terdistribusi normal dan dapat disebut sebagai 
sampel besar. Hasil uji multikolinieritas nilai tolerance value pada masing-masing 
variabel independen lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen dalam penelitian ini tidak 
terindikasi adanya multikolinieritas. Hasil uji heteroskedastisitas diperoleh bahwa 
seluruh variabel independen pada penelitian ini menunjukkan nilai p-value lebih besar 
dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen dalam 
penelitian ini terbebas dari gejala heteroskedastisitas. Hasil uji autokorelasi didapatkan 
besarnya nilai Runt Test adalah 0,415. Hal tersebut menunjukkan nilai Runt Test lebih 
besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang dipakai pada penelitian ini 
tidak terdapat autokorelasi. 






t Sig. B Std. Error Beta 
1   (Constant) 0,053 0,044  1,210 0,230 
KPM -0,033 0,055 -0,139 -0,607 0,546 
KPI 0,087 0,034 0,558 2,563 0,013 
KOI 0,019 0,021 0,114 0,898 0,372 
UDK 0,015 0,012 0,149 1,272 0,208 
LEV 0,047 0,016 0,296 2,867 0,006 
MEP 0,015 0,028 0,058 0,532 0,596 
R 0,579; Adjusted R
2
 0,277 
F 0,000; α  0,05 
Sumber: Data sekunder diolah, 2021. 
Berdasarkan tabel tersebut dapat disusun persamaan regresi: 
CSR  =  0,053 – 0,033 KPM + 0,087 KPI + 0,019 KOI + 0,015 UDK + 






Dari persamaan regresi tersebut, dapat diinterpretasikan sebagai berikut: Nilai 
konstanta sebesar 0,053 menyiratkan bahwa apabila variabel kepemilikan manajerial, 
kepemilikan institusional, komisaris independen, ukuran dewan komisaris, leverage, 
dan media exposure tidak berubah atau dianggap konstan (bernilai 0), maka CSR adalah 
sebesar 0,053. 
Koefisien regresi pada variabel kepemilikan manajerial menunjukkan nilai -0,033. 
Hal ini menunjukkan bahwa apabila kepemilikan manajerial semakin besar, maka 
tingkat pengungkapan CSR akan semakin rendah. Sebaliknya jika kepemilikan 
manajerial semakin  kecil, maka tingkat pengungkapan CSR akan semakin tinggi. 
Koefisien regresi pada variabel kepemilikan institusional menunjukkan nilai 
+0,087. Hal ini menunjukkan bahwa apabila kepemilikan institusional semakin besar, 
maka tingkat pengungkapan CSR semakin tinggi. Sebaliknya jika kepemilikan 
institusional semakin kecil, maka tingkat pengungkapan CSR  semakin rendah. 
Koefisien regresi pada variabel komisaris independen menunjukkan nilai +0,019. 
Hal ini menunjukkan bahwa apabila proporsi komisaris independen besar, maka tingkat 
pengungkapan CSR semakin tinggi. Sebaliknya jika proporsi komisaris independen 
semakin kecil, maka tingkat pengungkapan CSR semakin rendah. 
Koefisien regresi pada variabel ukuran dewan komisaris menunjukkan nilai  
+0,015. Hal ini menunjukkan bahwa apabila semakin besar ukuran dewan komisaris, 
maka pengungkapan CSR perusahaan akan lebih tinggi. Sebaliknya jika semakin kecil 
ukuran dewan komisaris, maka pengungkapan CSR perusahaan akan lebih rendah. 
Koefisien regresi pada variabel leverage menunjukkan nilai sebesar +0,047. Hal 
ini menunjukkan bahwa apabila semakin tinggi tingkat leverage, maka tingkat 
pengungkapan CSR akan semakin tinggi pula. Sebaliknya jika semakin rendah tingkat 
leverage, maka manajemen perusahaan dalam mengungkapkan CSR akan semakin 
rendah pula. 
Koefisien regresi pada variabel media exposure menunjukkan nilai +0,015. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin banyak media yang digunakan, maka tingkat 
pengungkapan CSR semakin tinggi. Sebaliknya semakin sedikit media yang digunakan, 
maka tingkat pengungkapan CSR semakin rendah. 
Uji F dilakukan untuk menguji apakah model regresi yang goodness of fit telah 
digunakan dalam penelitian. Nilai probabilitas  (0,000) lebih kecil dari taraf signifikansi 
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α  (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kepemilikan manajerial, 
kepemilikan institusional, komisaris independen, ukuran dewan komisaris, leverage, 
dan media exposure  secara simultan berpengaruh terhadap CSR, sehingga model regresi 
dalam kondisi goodness of fit. 
Uji koefisien determinasi diukur berdasarkan nilai Adjusted R Square yang 
dihasilkan dari analisis model regresi linear berganda. Adjusted R
2 
menunjukkan nilai 
0,277. Hal ini berarti bahwa sebesar  27,7% variasi variabel CSR dapat dijelaskan oleh 
variabel kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, komisaris independen, 
ukuran dewan komisaris, leverage, dan media exposure, sedangkan sisanya (72,3%) 
dijelaskan oleh variabel lain di luar model yang diteliti. 
Berdasarkan tabel 1 tersebut dapat diambil simpulan untuk uji t sebagai berikut: 
Variabel kepemilikan manajerial memiliki nilai thitung (-0,607) lebih kecil dari ttabel 
(2,000) dan nilai signifikansi (0,546) lebih besar dari 0,05, sehingga dapat dikatakan 
bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap CSR. Kepemilikan 
manajerial tidak berpengaruh terhadap CSR disebabkan karena manajer lebih terfokus 
untuk meningkatkan laba perusahaan yang akan menguntungkan bagi mereka dan 
pemilik perusahaan daripada melakukan pengungkapan CSR. Ada atau tidaknya 
kepemilikan manajerial dalam suatu perusahaan tidak mempengaruhi pengungkapan 
CSR.  
Variabel kepemilikan institusional memiliki nilai thitung (2,563) lebih besar dari 
ttabel (2,000) dan nilai signifikansi (0,013) lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat dikatakan 
bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap CSR. Kepemilikan institusional 
dapat meningkatkan kualitas keputusan investasi dalam tanggung jawab sosial dan juga 
dapat meningkatkan nilai perusahaan dalam jangka panjang. Semakin tinggi tingkat 
kepemilikan institusional maka semakin baik nilai perusahaan tersebut. 
Variabel komisaris independen memiliki nilai thitung (0,898) lebih kecil dari ttabel  
(2,000) dan nilai signifikansi (0,372) lebih besar dari 0,05, sehingga dapat dikatakan 
bahwa komisaris independen tidak berpengaruh terhadap CSR. Keberadaan komisaris 
independen tidak dapat memberikan kontrol dan monitoring bagi manajemen dalam 
operasional perusahaan, termasuk dalam pelaksanaan dan pengungkapan aktivitas CSR. 
Kemampuan komisaris independen dalam rangka memantau proses keterbukaan dan 
penyediaan informasi akan terbatas apabila pihak-pihak terafiliasi yang ada di 
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perusahaan lebih mendominasi dan dapat mengendalikan dewan komisaris secara 
keseluruhan. 
Variabel ukuran dewan komisaris memiliki nilai thitung (1,272) lebih kecil dari ttabel 
(2,000) dan nilai signifikansi (0,208) lebih besar dari 0,05, sehingga dapat dikatakan 
bahwa ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap CSR. Banyaknya jumlah 
dewan komisaris dalam suatu perusahaan tidak serta merta membuat pengungkapan 
CSR lebih luas. Hal ini dikarenakan sebagai anggota dewan komisaris yang memiliki 
tugas mengontrol pengendalian internal perusahaan tidak hanya diukur berdasarkan 
jumlah anggota dewan komisaris melainkan lebih menitik beratkan pada nilai dan 
kepercayaan yang diterima dalam perusahaan serta kemampuan dan integritas anggota 
dewan komisaris. 
Variabel leverage memiliki nilai thitung (2,867) lebih besar dari ttabel (2,000) dan 
nilai signifikansi (0,006) lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa leverage 
berpengaruh terhadap CSR. Perusahaan dikatakan baik apabila perusahaan tersebut 
mempunyai ekuitas lebih tinggi dibandingkan likuiditasnya. Perusahaan yang 
mempunyai tingkat leverage tinggi berarti sangat bergantung pada pinjaman luar untuk 
membiayai asetnya, sedangkan perusahaan yang mempunyai tingkat leverage  lebih 
rendah lebih banyak membiayai asetnya dengan modal sendiri. Tambahan informasi  
seperti informasi sosial diperlukan untuk menghilangkan keraguan pemegang obligasi 
terhadap dipenuhinya hak-hak mereka sebagai kreditur. Oleh karena itu perusahaan 
dengan rasio leverage yang tinggi memiliki kewajiban untuk melakukan pengungkapan 
yan lebih luas daripada perusahaan dengan rasio leverage yang rendah. 
Variabel media exposure memiliki nilai thitung (0,532) lebih kecil dari ttabel 
(2,000) dan nilai signifikansi (0,596) lebih besar dari 0,05, sehingga dapat dikatakan 
bahwa media exposure tidak berpengaruh terhadap CSR. Media exposure tidak 
berpengaruh terhadap CSR dikarenakan kecilnya publikasi media mengenai kegiatan 
CSR perusahaan. Faktor lainnya adalah kemampuan publikasi oleh media online belum 
dapat mengukur media exposure. Publikasi media sendiri ada yang bersifat positif (good 
news) dan pemberitaan negatif (bad news). Pemberitaan positif oleh media boleh jadi 
karena permintaan perusahaan, sehingga sebenarnya bukan merupakan pengukur media 
exposure. Pemberitaan negatif mungkin pengukur media exposure yang lebih baik 
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Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat diambil 
simpulan bahwa kepemilikan manajerial, komisaris independen, ukuran dewan 
komisaris, dan media exposure tidak berpengaruh terhadap CSR, sedangkan 
kepemilikan institusional dan leverage berpengaruh terhadap CSR. 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah: Pertama, sampel yang digunakan 
hanya sebatas perusahaan property dan real estate  yang terdaftar di BEI, sehingga 
eksternal validitas sampel masih rendah. Kedua, periode penelitian hanya dari tahun 
2017-2019, sehingga belum memberikan gambaran hasil yang maksimal dan tidak dapat 
digeneralisasikan. Ketiga, penelitian ini terbatas pada variabel yang digunakan saja, 
yaitu kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, komisaris independen, ukuran 
dewan komisaris, leverage, dan media exposure dalam menjelaskan faktor-faktor yang 




Berdasarkan simpulan dan keterbatasan penelitian tersebut, peneliti 
memberikan saran agar dapat dijadikan untuk pertimbangan pada penelitian 
selanjutnya. Pertama, penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah sampel 
menggunakan seluruh sektor perusahaan yang terdaftar di BEI. Kedua, penelitian 
selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah periode penelitian lebih dari tiga 
tahun agar hasilnya jauh lebih generalized. Ketiga, penelitian selanjutnya diharapkan 
dapat menggunakan variabel independen yang belum banyak dilakukan peneliti agar 
lebih banyak diketahui faktor-faktor lain yang diduga dapat menentukan CSR. 
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